BAB il
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian _
Dalam penefitian ini terdapat dua variabel yang ai(an diteliti antara lain
varabet X yaitus Atribut Produk sebagai variabel independen dan variabel Y yaitu
Kepuasan Pelanggan sebagaf variabel dependen. Dalam variabe! X, terdapat
tiga sub variabel yaitu kualitas produk (oroduct qualify), keistimewaan produk
(product feature), dan rancangan produk (product design).

Pasar sasaran dari produk shampoo Pantene adalah wanita muda_y,angl".
aktif, namun pada kenyataannya ada pula pria yang menggunakan shampoo
tersebut. Penyusun mengaggap bahwé komunitas mahasiswa cukup mewakili
pasaf sasafan;dari produk shampoo Pantene. Oleh karena itu, subjek yang
dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa di Jurusan:
Pendidikan Ekonomi Universitas Pendidikan Indonesia angkatan 2004, yang
diwakili oleh sebagian mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Universités

Pendidikan Indonesia angkatan 2004 pengguna éhampbo Pantene melalui

sampet.

3.2 Metode dan Desain Penelitian
3.2.1 Metode Penelitian

Berdasarkan variabel yang diteliti, jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis penelitiah deskriptif dan verifikafif. Menurut Traver
Travens (Husain Umar, 2002:21) menjelaskan bahwa:

“Penelitian dengan menggunakan metode deskriptif adalah penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel
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atau lebih (independent) tanpa membuat perbandingan  atau
menghubungkan dengan variabet tain®. '

Sedangkan yang dimaksud dengan penesfitian verifikatif adalah
penelitian yang menguji hipdtesis r-dengan cara mengumpulkan data dari
lapangan. Dalam penelitian ini akan d'iuji apakah terdapat pengaruh atribut
produk terhadap kepuasan pelanggan shampoo merek Pantene. |

Berdasarkan jenis penelitian deskriptif dan verifikatif maka metode yang
digunakan dalam penelitian ini édatah metodé Explanatory Sun-/ey‘. Explanatory
survey yaitu suatu survei yang digunakan untuk menjelaskan _hubuﬁgan‘ kausal
antara dua variabel melaiui pengujian hipotesis, survei dilakukan dengan cara

mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpul data. '

3.2.2 Desain Penelitian

Menurut {gbal Hasan (2062:31) “Desain penelitian adalah rencana dan
struktur penyelidikan yang dibuat sedemikian rupa, sehingga daﬁa’t diperoleh
jawaban-jawaban dalam penelitian.”

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kausal karena menganalisis
hubungan-huhungan antara satu variabe! dengan variabel lainnya atau

bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya. .

3.3 Operasionalisasi Variabel
Variabel yang dikaji dalam penelitian ini adalah atribut produk (variabel
X), yang memiliki tiga sub variabel, yakni kualitas produk (X;), keistimewaan _

produk (X;), dan rancangan produk (X;). Selain itu juga terdépat kepuasan
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pelanggan (variabel Y). Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini ditunjukkan

- pada Tabel 3.1.
- TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL
Konase, 8ub- :
.Variabel Vartabit Vacdabel Indikator Ulwran Skalz ltem
1 ] z E3 4 § g T
Atribut "Abibut prodduk Kualitas Keramahan para SPG Tingkat keramatian para SPG Bexta samantik 1
Produk adefefr unsur- Produk } fujulr pofr
Xy sur produk %) Kemampuan shampoo untuk - Tingkat kemampuan shampoo Beda semantik 2
penting alah Mambuat rambut mudah distur Tingkat kemampuan mermbuat Beds semantik 3
konsumer dan - rambut mucah distur bajutr point
dijadikan dasar P :
pengambilen Efek samping Tingkat efek samping Bedn semantik 4
tufuh-poin: :
s Kelenghapan zat-zat yang Tingkatkelangkapan zatzstyang ~ Badasemantk 5
Tiiptono berguna um rambut bergera wvadk rambet tujuh poin .
(2002:1031 Kesesuatan manfast Tingkat kesesuaian manfaat Beda semantik 6
Kecocokan jenis rambut dengan Tinghat kecocokan jonis rambut Bada semantik 7
varan shampoc yang dengan varian shampood yang tjuh pein :
digunakan digunakan
Mampu menjaga kebersihan Tingkat kemampuan utk menjaga Bada samantik 8
rambut cukup lama kebersihen rambut cukup lama tjuh poin  ~ .
Kakuatan igi produic Tingkat kelciatan isi produk. Be:: rtmntﬂ: g
: uh poin o
Kejelasan informasi produk Tingkat kejelasan informasi produk Beda semantik 10
tjuh poin
Mudzh dibilas/dibarsihkan Tingkat kemudshan Beda semantik 1
dibilas/dibersihkan tujth poin -
Kapercayaan konsumen thd Tingkat kepercayaan konsumen Beda semantik 12
kualitas produk thd kuatitas produk {ujuh poin '
Fitur Keragaman varian procuk Tingkat keragaman varian produk Beda semantik 13
Produk tujuh poin
X2 Shampoo Pantene mengandung Tingkst kandungan Amino Pro V Beda semantik 14
Amino Pro V Complex Complex _ tjub poin
Harga yang ditawarkan Tingkat hargs yang ditawarkan Beda semantik 15
) fujub poin
Desain Kemenarikan aroma shampoo Tingkat kemenarikan aroma Beda semantik 16
Produk shampoo =~ tujuh poin
X3} Kemenarikan wamna isi Tingkat kemenarikan warna isi Beda semantik 17
shampoo shampoo tujuh poin
Kemenarikan bentuk kemasan Tingkat kemenarikan bentuk Bada semantik 18
batai kemasan botol hijut poin
Kemenarikan bentuk kemasan Tingkat kemenarikan bentuk Beda semantik 19
sachet kamasan sachet . tujuh poin
Kaunikan loge, gambar dan Tingkat keunikan logo shampoo Bada samantik 20
tulisan shampoo tufutt poin
Keragaman ukliran Kemasan Tingkat keragaman ukuran Beda aemantfk 21
kemasan fujuh poin
Kemaenarikan wama kemasan Tingkat kemenarikan wama Beda semantlk 22
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- LANJUTAN TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL
Konse, Ny
Voriab indikator Ukuran Skaia Its
2 3 4 8. [:
“‘Cuslomer Harapan konsumen « Harapan terhadap tingkat keramahan para Beda semantik 1
satisfaction is terhacdap Atribut ' SPG , tujuh poln
the extent to Produk ¢  Harapan tertradap tingkat kemampuan Beda semantik 2.
which a shampoo untuk membersitkan tufutt pain
product's « - Harapan terhadap tingkat kemampuan Beda semantik 3.
perceived ~ membuat rambut mudah diatur tujuh poin
m *  Harapan terhadap tingkat efek samping Ba:; L:‘eﬂ_lgﬂtik 4,
e tetions” ‘s Harapan terhadap tingkal kelengkapan zat-  Beda semantk .
Kotier dan zat yang berguna untuk rambut tujuh poin
Armstrong +  Harapan terhadap tingkat kesesuaian Beda semantiic B,
{2007 14) manfaat tujuh poin
+ Harapan terhadap tingkat kecocokan jenis Beda semanitik 7.
rambut déngan varian shampoo yang tajuhi poin
digunakan
* Harapan terhadap tingkat kemampuan utk Beda semantik 8.
menjaga kebersihan rambut cukup lama tujuh poin
». Harapan terhadap tingkat kekuatan isi Beda semantik 9.
produk tujuh poin
- Hafapanterhadaphngkat kejetasan Beda serniantik 10
informasi produk tejuh poin
+ Harapan terhadap tingkat kemudahan Beada semantik 1t
dibilas/dibersihkan ; tijuli poin
+ Harapan terhadap tingkat kepercayaan Beda semantik 12
konsumen thd kualitas produk tujuh poin
» Harapan terhadap tingkat keragaman Beda semantik 13,
varian produk tuiuh poin
» Harapan terhadap tingkat kendungan Beda somantik 14.
Amino Pro V Complex fuiedy poire
+ Harapan terhadap tingkat harga yang Beda samantik 15.
ditawarkan tujuts poin
¢ Harapan terhadap tingkat kemenarikan Beda semantik 16.
aroma shampoo tujuh poin
. Harapan terhadap lingkat kemenarikan Beda semantik 17.
warna isi shampoa tujub poin
+ Harapan terhadap tingkat kemenarikan Beda semantik 18.
bentuk kemasan botot tujuly poin
s Harapan tethadap tihgkat kemenarikan Beda sermantik 1.
bentuk kemasan sachet tujuh pain
= Harapan terhadap tingkat keunikan logo, Beda semantik 20.
gambar, dan tulisan shampoo tujuh poin
» Harapan terhadap tingkat keragaman Beda semantik 21.
ukuran kemasan tujuh poin
«- Harapan terhadap tingkat kemenasikan Beda semantik 2.

warna kemasan

tujuh poin
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OPERASIONALISAS! VARIABEL
Variabel Rirwrsd indfkator ' Ukuran Skala e
T 2 3 - ' 4 [ €
Kinerja yang - Kinerja yang dirasakan dari i . Beda semantk - 1.
dirasakan K‘wkeran'l'aimmpara SPG fingkat tujuk poin
konstumen dart Kinerja yang dirasakan dari tingkat Beda semantk - 2.
Atribut Produk kemampuan shampoo untuk tujuti poin
membersihkan : ' S
Kinerja yang dirasakan dari tingkat Bada semantik 3.
mmpuan membeuat rambut mudah tujuh poin
Kinerja yang diraeakan dari tingkat efek Beda semantik 4.
samping tujuh poin
Kinerjar yang divasakarn dari | Beda semantik 5.
Kinetja yang dirasakan dari tingkat " Beda semantik 6.
kesesuaian manfaat {ujuh poin
Kinerja yang dirasakan dari tingkat Beda semantik 7.
kecocokan jenis rambut dengan varian tujuh poin
shampoo yang digunaken
Kinetja yang dirasaken dari tingkat - Beda semantik 8.
kemampuan utk menjaga kebersinan tujuh poin
rambut cukup lama
Kinerja yang dirasakan dari tingkat Beda semantik 9.2
kekuatan isi produk ) tujutr pain
Kinerja yang diresakan deri tingkat Beds semantik 10.
kejelasan informaai produk tujub poin -
Kinerja yang dirasakan dari tingkat Beda semantik 1.
kemudahan dibitas/dibersihkan tujuh poin
Kinerja yang dirasakan dari tinghat Beda semantik 12.
kepercayaan konsumen tix kualitas produk tuluh poin
Kinerja yang dirasakan dati tinglat Beda semantik 13
Kinerja yang dirasakan darf tingkat Beda semantik 14.
kandungan Aminc Pro V Complex tujuhi poin
Kinerja yang dirasakan dari tingkat harga Beda semantik 15.:
yang ditawarkan tujuh poin .
Kinerja yang dirasakan dari ti Beda semantik 16..
kemenarikan. aroma shampoo. tjuh poin
Kinerja yang dirasakan dari tingkat Beda semantik 17.:
kemenarikan warma ist shampoo tujurh poin
Kinerja yang dirasakan dari tingkat Beda semantik 18.:
Kemenarikan bentuk kemasan botol tujuh poin
Kinerja yang dirasakan dari tingkat Beda semantik 19.%
kemenarikan bentuk kemasan sachet : tujuh poin
Kinerja yang dirasakan dari tingkat Beds semantik 202
keunikan logo, gambar dan tulisan tujuh poin
shampoo. .
Kinerja yang diresakan dari tingiat Beda semantik 212
keragaman ukuramn kermnssan tjut pofn
Kinerja yang ditasakan dari tingkat Beda semantik 227

kemenarikan warna kemasan

tujuh poin
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3.4 Sumber Data
-Menurut Suharsimi Aﬁkunto (2002:107) “Sumber data dalam penelitian
adalah subjek dari mana data dapat di’perb!eh",- Sumber data yang dig_unakan
daiam peneliti‘a.n ini dikategorikan menjadi:
1 Sumber data primer
Data pnmer adaiah data vang diperoleh dari hasil penelitian
langsung secara empirik kepada pelaku langsung atau terlibat Iangsung |
dengan menggunakan teknik pengumpulan data tertentu.
2. Sumber data sekunder
Data sekunder adalah _data van diperoleh dari pihak lain dan
sumber umum (buku 'téks, ensiktqpedi. internet, majalah, surat kabar,
jurnal, butetin, dsb)
Berikut adalah tabel yang menyajikan jenis dan sumber data yang

digunakan dalam penelitian ini:

TABEL 3.2
JENIS DAN SUMBER DATA
No. Data Jenis Data Sumber Data
1 Market Size Industri Toiletris Sekunder  Swa Sembada No. 01/XXI/4-17
Dan Kosmetik Di indonesia Januari 2007
2 Merek-Merek Shampoo Di Sekunder Swa Sembada No. 17/XX1/24 Agustus
Indonesia — 6 Septembar 2006
3  Produsen Shampoo Di Sekunder MIX No. 04/18 Mei— 13 juni 2007
Indonesia
4  Alasan-alasan konsumen Sekunder MIX, Juni 2005
membeli produk
&  Market Size industri Sekunder MiX edisi khtsus 01-15 September
Shampoo Di Indonesia - 2005
6 Indeks Kepuasan Pelanggan Sekunder Swa Sembada No. 19/XIX/18
Produk Shampoo September — 1 Oktober 2003, Swa
Sembada No 20/XX/30 September — 13
oktober 2004, Swa Sembada No.
19X X115 — 28 September 2005, Swa
Sembada No. 20/XXti/2t September -
4 oktober 2006
7. Populasi Primer Pra Penelitian
8  Karakteristik responden Primer Responden
S Tanggapan responden Primer Responden
terhadap atribut produk
10 Tanggapan kepuasan Prirner Responden

pelanggan
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3.5 Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara dengan apa data_ yang |
diperlukan dapat diperoleh. Teknik pengumpulan data dalam penelitian_ ini
dikategorikan menjadi dua bagian, yakni teknik yang digunakan ﬁntuk
memperoteh data sekunder dan untuk memperoleh data primer. |

| Menurut Sekaran (2003:219), ‘fData sekunder dapat diperoiéh metalui studi

literatur, misainya déngan mempelajari buku, Faporan: periodik, - publikasi
pemerintah, data sensus, data statistik, laporan tahunan perusahaan, website,
dan dari berbagai media lainnya”. Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data
sekunder dari majalah dan beberapa websife di internet. Semen'téra _itu untuk
memperoleh data primer, Sekaran (2003:236‘) mengemukakan bahwa:

Terdapat beberapa teknik yang dapat dilakukan untuk memperoleh data
primer, yakni observation, administering questionaires, dan interview.
Teknik administering questionaires merupakan feknik yvang paling
efisien dalam mengumpulkan data primer karena peneliti menjadi febih
mengetahui apa yang dibutuhkan dan terdapat kejelasan dalam
pengukurannya. Administering questionaires dapat ditakukan melalui
tiga cara, yakni secara personal (personally administered
questionnaires), melalui surat kepada responden (maifed fo the
respondents), dan melalui media elektronik (electronically distributed).

Dalam peneltian ini, peneliti menggunakan teknik personally
administered questionnaires dalam mengumpulkan data primer karena teknik ini
memiliki banyak keunggulan. Menurut Sekaran (2003:236),

Keunggulan utama teknik personally administered questionnaires
adalah peneliti dapat mengumpulkan data dengan periode waktu yang
singkat, peneliti dapat segera mengklarifikasi apabila terdapat
ketidakjetasan pertanyaan atau keraguan responden dalam menjawab
pertanyaan, dan peneliti juga dapat secara langsung menjelaskan topik
peneliian dan memotivasi responden ' untuk menjawab segala
pertanyaan dengan tepat. Selain itu, teknik personally administered
questionnaires juga lebih efisien dalam hal biaya dan waktu
dibandingkan dengan teknik wawancara.
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Adapun langkah-langkah benyusdﬁan kuesioner yang digunakan dalam
penelitian ini didasarkan pada pedoman perancangan kuesioner yang
dikemukakan oleh Malhotra (2005:325) sebagai bérikut:

1. Menentukan informasi yang dibutuhkan.
Dalam penelitian ini, peneliti memiliki cukup informasi mengenai siapa saja
yang termasuk ke dalam populasi sasaran, atribut-atribut produk -shampoo
pantene, varian produk shampoo pantene, dan sébagainya.

2. Menentukan teknik pengelolaan kuesioner yang akan digunakan.
Teknik yang digunéka_m dalam peneliti_an ini  adalah teknik personally
administered questionnaires. | |

3. Menentukan nilai masing-masing jawaban.
Pada penelitian ini, setiap jawaban responden diberi nilai berdasarkan skala
beda semantik dengan tujuh pilihan jawaban. Nilai-nilai tersebut
direpresentasikan ke dalam berbagai alternatif jawaban yang didaséman _
pada pedoman konfigurasi skala yang djkemukékan 'oleﬁ Malhotra
(2005:304). Berbagai alternatif jawaban tersebut dipeﬂihatkan pada tabel 3.3.

4. Merancang pertanyaan untuk mengatasi ketidakmampuan dan
ketidaksediaan responden menjawab.
Datam hat ini, selain memberikan pengarahan, peneiiti juga mengggunakan
‘beberapa bantuan kepada responden dalam menjawab pertanyaan untuk
mengatasi keraguan dan ketidakknampuan responden menjawab, misalﬁya

dengan menyisipkan logo shampoo Pantene pada kuesioner
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TABEL 3.3 ‘

ALTERNATIF JAWABAN BERDASARKAN SKALA BEDA SEMANTIK

Nilai

Positt 7
A

Y .
Negatif

VSangat mengetahui, sangat menyukai, sangat tertarik, sangat serifig, sangat kreatif,

sangat unik, sangat percaya, sangat mudah, sangat menark, sangat tepat, sangat
memahami, sangat sesuai, sangst setuju, sangat nyaman, sangat aman, sangat
terbiasa, sangat puas, sangat berniat. ) '

Mengetahul, menyukai, tertarik, sering, kreatif, unik, percaya, mudah, menarik, tepat,
memahami, sesuat, setuju, nyaman, aman, terbiasa, puas, berniat. .

Agak mengetahif, agak menyukai, agak tertark, agak sering, agak kreatif, agak
unik, agak percaya, agak mudah, agak menarik, agak tepat, agak memahami, agak
sesuai, agak setuju, agak nyaman, agak aman, agak terbiasa, agak puas, agak
bemiat. :

Antara mengetahui dan tidak, antara menyukai dan tidak, antara tertarik dan tidak,
kadang-kadang, antara kreatit dan tidak, antara unik dan tidak, antara percaya dan
tidak, tidak sufit tidak juga mudaty, antara menarik dan tidak, antara tepat dan tidak,
antara memahiami dan tidak, antara sesual dan tidak, antara setuju dan tidak, antara
nyaman dan tidak, antara aman dan tidak, antara terbiasa dan tidak, antara puas dan
fidak, antara bemiat dan tidak. : '

Agak tidak mengetahui, agak fidak menyukai, agak tidak tertarik, agak jarang, agak
fidak kreatif, agak tidak unik, agak tidak percaya, agak sulit, agak tidak menatik, agak
tidak tepat, agak tidak memahami, aguk tidak sesuai, agak tidak setuju, agak tidak
nyaman, agak tidak aman, agak tidak terbiasa, agak tidak puas, agak tidak berniat.

Tidak mengetahwi, tidak menyukai, tidak tertan'k,' jarang, tidak kreatif, tidak unik, tidak
percaya, sulit, tidak menarik, tidak tepat, tidak memahami, tidak sesuai, tidak setuju,
tidak nyaman, tidak aman, tidak terbiasa, tidak puas, tidak berniat.

Sangat tidak mengetahui, sangat tidak menyukai, sangat tidak tertarik, sangat jarang,
sahgat tidak kreatif, sangat tidak unik, sangat tidak percaya, sangat sulit, sangat tidek

‘menarik, sangat tidak fepat, sangat tidak memahami, sangat tidak sesuai, sangat

tidak setuju, sangat tidak nyaman, sangat tidak aman, sangat tidak terbiasa, sangat
tidak puas, sangat tidak berniat. o }

Sumber. Modifikasi dari pedoman konfiguras! skaia (Malhotra, 2005:304)
5. Membuat keputusan mengenai struktur pertanyaan.

Struktur pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini

adalah pertanyaan tertutup, dimana sejumlah pertanyaan dalam kuesioner

tefah disediakan aiternatif jawabannya, sehingga responden tinggal memilih

jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang dirasakan.

6. Menentukan susunan kata dari pertanyaan.

Kata-kata dalam kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan

dengan tingkatan kosékata responden, yang dalam hal ini adalah kalangan

mahasiswa.



7. Mengumtkén pertanyaan dalam urutan yang sesuai.
Urutan pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini
disesuaikan dengan urutan operasibnélisasi variabel peneiitian.

8. Mengidentifikasi bentuk dan Iayouf i
Layout kuesioner dibuat dalam bentuk yang menarik sehlngga diharapkan
‘responden tidak merasa bosan untuk membaca, dan penampilan kuesioner
dibuat dalam bentuk buklet.

9. Memperbanyak kuesioner,

10. Uji coba kuesioner.

3.6 Populasi, Sampel dan Teknik Sampiing
3.6.1 Populasi

Populasi merupakan subjek penelitan yang memiliki ciriciri tertentu.
populasi dalam penelitian merupakan sekelompok objek yang dapat dijadikan
sumber penelitian berbentuk benda-benda, manusia ataupun peristiwa yang
terjadi sebagai objek atau sasaran penelitian.

Menurut Sugiyono (2004:72) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tentang
yang ditefapkah oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”.

Adapun populasi pada penehtlan ini adalah mahasiswa Jurusan Pendndlkan
Ekonomi UP! angkatan 2004 yang menggunakan atau pernah menhggunakan
shampoo merek Pantene, yaitu sebanyak 116 orang. Adapun perinciannya

ditampilkan pada Tabel 3.4
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TABEL 3.4
POPULASI PENELITIAN
‘ Pernah Masth
Ne Program Studi Menggunakan Meanggunakan Jumlah
Pantene Pantefie

1T Manajemen 13 10 _ 23
2 Akuntansi ' 18 14 ‘ 32
3  Pendidikan Akuntansi € 8 " 14
4. Ekonomi Koperasi 15 3 © 1B
5 Tata Niaga 5 7 12
6 Administrasi Perkamioran 6 " ‘ 17

Jumiah ' 63 53 116

‘ Sumber : Hasil Pra Penelitian 2007

- 3.6.2 Sampel
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:117) “Sampel adalah sebagian _atéu
wakil popuiasi yang diteliti”. Dalam menentukan ukuran sampel dalam penelitian

ini digunakan rumus sampel Slovin yaitu sebagai berikut :

1+ Ne? {Husein Umar, 2002:141)
Keterangan:
n =Ukuran sampel
N = Ukuran populasi

e = Taraf kesalahan
- Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dihitung besarnya ukuran sampel
sebagai berikut: |

n:mﬁ-—z =10 5370854
1+116x0.1 2.16

Dari perhitungan tersebut diketahui ukuran sampel sebanyak 54 orang.
Untuk menjaga keakuratan data, alangkah baiknya jika ukuran sampel ditambah
sedikit 6 orang, sehingga ukuran sampel yang diteliti adalah berjumiah 60 orang.
Untuk mendapatkan ukuran sampel tersebut maka pensliti melakukan penarikan
sampel pada mahasiswa di setiap Program Studi Jurusén Pendidikan Ekonomi
UPt. Untuk menghitung besarnya proporsi dari setiap program studi yang dipilih

sebagai sampet menggunakan rumus :



ni=

N XRo
> N

Adapun proporsi sampel untuk setiap program studi terlihat pada Tabel

3.5.
| . TABEL 35 \
PENARIKAN SAMPEL PADA SETIAP PROGRAM STUDI
~ DI JURUSAN PENDIDIKAN EKONOMI UPI
Program Studi Populasi Sampel Jumlah
Manajemen v 23 23116x60=1189 . 120rang
Akuntanei 32 32/116x60 = 16.55 17 orang
Pendidikan Akuntansi 14 14/116x60 = 7.24 7 orang
Ekonomi Koperast 18 18/116x60 = .31 . Gorang
Tata Niaga 12 12M116x60=6.20 6 orang
Administrasi 17 17116x60 = 8.79 9 orang
Perkantoran ‘ ' ‘ '
Jumiah 116 _ 80 Orang

Sumber : Briotaty 2607

3.6.3 Teknik Sampling
| Sampel yang diambit dalam suatu penelitian harusiah representatif
dengan menggunakan suatu teknik bengambilan sampel (sampling) agar dapat
mewakili populasi. Teknik sampling merupakan teknik penarikan sampel.
Menurut Sugiyono (2001:73), “Teknik sampling adalah 'merupakén teknik
pengambilan sampel”. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2002:110)
"Teknik pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehingga
diperoteh sampel yang benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh atau dapat
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya”.

Ada beberapa macam teknik sampling menurut Anandya dan Suprihadi,
seperti yang tampak pada Gambar 3.1.
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Teknik Sampling
, ¢ ' - ¥
.Non Probability Sampling - {  Probability Sampling
Convenience | - | Simple Random |__|
Sampiing - -_ Sampling | _
 Judgemental | _ Systematic ‘_'
% Quota Sampling | - ~ Stratifled . |, |
, Sampling _
—‘f Quota Sampling )
. . - -
FPraportionate | Distroportionate
- Cluster Sampling je—
L Other Sampling . 3
Techniques |
Sumber : Anandya dan Suprinadi (2005:195)
GAMBAR 3.1
TEKNIK SAMPLING

| Dengan demikian, sesuai kebutuhan penelitian ini, maka peneliti
menggunakan Systematic Random Sampling dalam penentuan sampel terhadap
mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Pendidikan Indonesia
angkatan 2004, dikarenakan populasi dianggap homogen. Metode‘ pengambilan

acak sistematis menurut Sugiyono (2001: 62) adalah:
Metode untuk mengambil sampel secara sistematis dengan jarak atau

interval tertentu dari suatu kerangka sampel yang telah diurutkan.
Dengan demikian, tersedianya suatu populasi sasaran yang tersusun
(ordered population targef) merupakan prasyarat penting bagi
dimungkinkannya pelaksanaan pengambilan sampel dengan metode
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3.7 Rancangan Analisis Data
Kegiatan analisis data dilakukan setelah seluruh data terkumpul

Setelah data te'rkumpul,. dimulailah langkah peﬁgolahan ‘data dan menafsirkan

data hasil pengolahan tersebut, sehingga dari ﬁasil tersebut dapat dilihat apakah

variabet X (atribut produk) yang terdiri dari prﬁduct quality (XJ, product feature

(Xz), dan pmducf design (Xa}, bérﬁengaruh positif terhadap variabél Y (kepuasan

pelanggan). | |

Adapunr prosedur yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan
pen.dlahan data dalam peﬁelitiaﬁ ini adalah sebagai berikut:

1. Mengecek Ie.mbar jawaban yang telah diisi oleh responden untuk mengetéhui
kelengkapan hasil jawaban responden' yang akanh menentu'kan layak tidaknya
lembar Mban tersebut diolah lebih lanjut.

2. Menghitung bobot nilai dengan menggunakan skala beda’ semantik dalam
tujuh pilihan jawaban, ' |

Untuk_ mengetahuli sampai sejaUh. mana tihgkat kepuasan pelanggan
terhadap kinerja produk shampoo Pantene, maka digunakan Derived
Safisfaction Analysis dalam Fandy Tjiptono (2005:213) untuk mencari nilai
atau skor yang tepat dari kepuasan pelanggan. .

Data yang akan diclah adalah dari hasil pendekatan survei penelitian,
rancangan analisis data menggunakan- pengukuran skala beda semantik

dengan bobot sebagai berikut :
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~ TABEL 38
ALTERNATIF JAWABAN

Alternatif Jawaban Skala
Sangat penting, sangat baik
Penting, baik

Agak penting, agak baik
Antara penting dan tidak, antara baik dan tidak
Agak idak penting, agakﬁdakbaﬂt .
Tidak penting, tidak baik

Sangat tidak penting, sangat tidak baik
Sumber : Fandy Tjiptono (2005:216)

Langkah-langkah penelitian Derived Satisfaction Analysis adalah

MW AN~

sebagai berikut :

a.

b.

Menj_umréhkan bobof skor dari masing-masing pertanyaan, sehingga
diperoleh total skornya.
Menjumlahkan skor dari masing-masing pertanyaan dalam satu

- variabel/Sub-variabel, kemudian dibagi dengan banyaknya jenis

pertanyaan dalam satu variabel/Sub-variabel sehingga didapatkan hasil
rata-rata skor per- variabel/Sub-variabef. - _
Mengurangi total skor Harapan-Kinerja Per-pertanyaan, sub-variabel,
maupun per-variabel sesuai dengan bentuk operasionalisasi dan bentuk
persamaan Derived Satisfaction Analysis

€S =Y (E, - PP)
' Sumber : Fandy Tjiptono (2005:217)

Keterangan :

CS : Skor kepuasan pelanggan

L E  :Skorrata-rata tingkat harapan (Expectation) per-pertanyaan, sub-
variabel, maupun variabel

ZPP; :Skorrata-rata tingkat kinerja yang dirasakan {Perceived Peffonnance)
per-pertanyaan, sub-variabel, maupun variabe!

Setelah  diperoleh  skor kepuasannya, selanjutnya  adalah

menyesuaikan skor yang diperoleh dengan skala beda semantik tujuh poin.

Adapun penyesuaian skala tersebut adalah sebagai berikut :



o 'Pényasuaian Skor Dengan Skala Beda Semantik Tujuh Poin

4,667 -6 : Sangat Tidak Puas
2,334 - 4,666 : Tidak Puas
0-2,333 Kurang Puas

=0  Netral

0-¢-2,333) : Cukup Puas
(-2,334) - (-4,666) :Puas .
(-4,667) -(-6) : Sangat Puas

- Rekapitulasi nilai angket variabel X (atribut produk) yang terdiﬁ dari product
quality (X4), pmduct feature (Xz), dan product design (Xs), serta variabel Y
(kepuasan pelanggan). |
. Tahap uji coba kuesioner.,

Unfuk‘ menguji layak tidaknya kuesioner disebarkan kepada respanc_ien,

dilakukan dua tahap pengujian yaitu uji | validitas dan uji relia'bilitas.

Keherhasilan mutu hasil penelitian dipengaruhi oleh data yang valid dan

refiable. dleh karena itu, dibutuhkan instrumen penelitian yang juga valid dan

reliable. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur

apa yang hendak diukur, sedangkan refiable berarti instrumen yang bila

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan

menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2004.267).

. Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, tahap selanjutnya adalah

melakukan uji statistk dengan menggunakan analisis regfesi finier ganda

karena penelitian ini terdiri darf tiga variabel bebas, yakni product quality (X,),

‘product feature (Xz), dan product design (Xs), serta satu variabel terikat, yakni |
kepuasan petanggan (Y). Menurut Suharsimi Arikunto (2002:264), “Regresi
ganda adalah suatu perluasan dari teknik regresi sederhana karena terdapat
lebih dari satu variabel bebas untuk mengadakan prediksi terhadap variabel
terikat”.
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3.7.1 Uji Validitas ‘

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:146): “Va!iditas adalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat kevalidan dan kesahihan suatu instrumen”. Suatu
, mstrumen yang valid berarti alat ukur vang digunakan untuk mendapatkan data
itu juga valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk menguk_ur
apa yang hendak diukur.

Tipe validitas yang digunakan adalah pengujian validitas konstruksi
(construct validify), yakni menentukan validitas dengan cara mengkorelasikan
- antara skor yang diperoleh masing-masing ifem baik yang berupa pertanyaén
maupun pernyataan dengan skor totalnya, yang mgrupakan nilai yang diperoleh
dari penjumiahan semua skor ftem. Korelasi antara skor ifem dengan skc_)r
totalnya harrus signifikan berdasarkan ukuran statistik. Bi!a‘temyat'::-l skor semua
item berkorelasi dengan skor totalnya, maka dapét dikatakan bahwa alat ukur
tersebﬁt mem.punyai validitas.

Adébun rumus yang digunakan untuk pengujian validitas dalam penelitian
ini adalah rumus korelasi product mbrﬁent, yang dikemukakan oléh Pearson
dengan rumus sebagai berikut : |

ny Xr-(3 x)3.7)
RO -]

{Suharsimi Artkunto, 2002:146)

Keterangan :

r = Koefisien validitas item yang dicari
X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = Skor total

2X = Jumlah skor dalam distribusi X

ZY = Jumlah skor dalam distribusi Y

ZX = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X

> Y? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y

n = Banyaknya responden
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Menurut Saifuddin Azwar (1987:7), “Menggunakan alat ukur kadang kala
tidak memberikan hasil ukur yang cermat dan teliti séhingga akan menimbulkan
kesalahan (varians ermor). Y_Kesalahan tersebuf dabat berupa hasil yang terlalu
tinggi (overestimafe) atau terlalu rendah ‘(underestimate)_. Aiat ukur yang valid
adalah yang memiliki van"ans é_nur‘yang kecil™. |

Dalam kaitannya dengan kc:)eﬁsien korelasi antara item dengan skor total
tes, sedikitnya jumiah item yang ada dalam tes akah mengakibé‘tkan- terjadinya
overestimasi - terhadap kore_lasi yang sebenamnya. Oleh kérena- itu, agar
memperoleh informasi yang lebih akurat mengenai korelasi antara item dengan
tes, maka nitai koréiasi yang diperbleh dikoreksi kembali dengan rumus berikut :

rl'x(sx)_ S

V)2 +5,)? =2, X5, )5,)]

Viety =

{Saifuddin Azwar, 2006:62)

Keterangan :

Rixy = Koefisien korelasi item total setelah dikoreksi

R = Koefisien korelasi skor item total sebelum dikoreksi
S = Deviasi standar skor suatu item

S, = Deviasi standar skor tes

Keputusan pengujian validitas tesponden menggunakan taraf signifikansi

sebagai berikut :

1. ltem pertanyaan-pertanyaan responden penelitian dikatakan valid jika Thitung
~ leblh besar atau sama dengan fupe {Fniung 2 lavel).
2. item pertanyaan-pertanyaan responden penefitian dikatakan tidak valid jika

Thitung lebih kecit dari Ftaber (rh[fung Srtabel)-
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Penguijian validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan pada setiap

item pertanyaan, yang terdiri dari 44 item. Hasil pengujian validitas instrumen

untuk setiap item pertanyaan dalam penelitian ini diperlihatkan pada Tabel 3.7.

Shampoo Pantene mengandung zat-zat yang lengkap bagi
rambut.

TABEL 3.7 :
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN
No | " Pertan ' . :
ttom vaan Foisang Tien b Ket
_ . Product Quality
1.1 Para SPG (Sales Promotion Gin) shampoo Pantene sangat 0,612 0,404 0374 Valid
21 Shampoo Pantene sangat ampuh untuk membersihkan rambut 0,577 0,510 0,374 Valid
31 Shampoo Pantene membuat rambut mudah diatyr. 0,580 0518 - 0,374 Valid
41 Shampoo Pantene tidak memiliki efek samping selelah digunakan 0.807 0,537 0,374 Valid
5.1 Shampoo Pantene mengandung zat-zat yang lengkap bagi 0,527 0,426 0,374 Valid
rambut. . 3
6.1 Tampilan shampoo Pantene sesuai dengan manfaat yang 0489 0,380 0,374 Valid
dirasakan.
7.1 Jenisfvarian shampoo Pantene yang dipakal cocok dengan kondisi 0,837 0,503 0,374 Valid
rambut. '
8.1  Shampoo Pantene mampu menjaga kebersihan rambut cukup 0,888 0,856 0,374 Valid
lama. . : .
9.1 Isi produk shampoo Pantene mampu bertahan cukup lama. 0,728 0,694 0,374 Valid
101 Informasi mengeral produk shampoo Pantene tedihat dengan 0624 - 0582 - 0,374 Valid
jetas pada labei kemasan.
111 Setelah menggunakan shampoc Pantene, busanya mudah 0812 0,551 0,374 Valict
dibilas/dibersthkan. : :
12.1.  Saya percaya bahwa shampoo Pantene memiliki kualitas yang - 0,855 0,558 0374 Valid
baik. :
: Product Featura
131 Jeniaivarian shampoo Pantene banyak pifihannya 0,770 0659 0.374 - Valid .
14.1  Shampoo Pantene mengandung zat Amino Pro V Complex yang 0,841 0,890 0,374 Valid
berguna untuk rambut B
151 Harga shampoo Pantene sangat terjangkau 0,820 0,694 0,374 Valid
Product Design
16.1  Aroma shampoc Paniene sangat menarik 0626 0,564 0374 Valid
171 Wama isi shampoo Pantene sangat menarik 0,817 0774 0,374 Valid
18.1  Bentuk kemasan boto! shampoo Pantene sangat menarik 0,583 0,472 0,374 Valid
19.1  Bentuk kemasan sachet shampoo Pantene sangat menarik 0,855 G813 0,374 Valid
201 Logo, gambar dan {fulisan shampoo Pantene sangat unik 0,843 0,804 0,374 Valid
211 Ukuran kamasan shampoo Pantena sangat beragam C,500 0,393 0374 - Valid
221 Wama kemasan shampoo Pantene sangat manarik 0777 0714 0,374 Valid
Itt?n Pertanyaan Trvtung Titat) f tabel Ket
Product Quality
12 Para SPG (Sales Promotion Girl) shampoo Pantene sangat 0,645 0,612 0,374 Valid
ramah. ) .
22  Shampoc Pantene sangat ampuh untuk membersihkan rambut 0,707 0,681 0,374 Valid
32  Shamipoo Pantene membuat rambut mudah distur. C 0,583 0,552 0,374 Valid
42  Shampoo Pantene tidak memiliki efek samping setelah digunakan 0,557 0,522 0,374 Valid
52 0627 0,508 0,374 Valid
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LANJUTAN TABEL 3.7
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN
No ' Pertanyaan . n re Ket
Hom hibing Fied) bl _

6.2 Tampdan shampoo Pantene s$esuai dangan. manfaat yang 0,656 0,629 0,374 Valid
7.2  Jenisivarian shampoo Pantene yang dipakai cocok dengan kondisi 0,777 0754 - 0374  Valid

rambut, .

8.2  Shampoo Pantene mampu menjaga kebersihan rambut culup 0,714 0,685 0,374 Valid
lama. : : : ‘

8.2  ksiproduk shampoo Pantahe mampu bertahan cukup lama. 0,642 0,807 0,374 Valid

402 Informesi mengenai produk shampoo Pantene terlihat dengan  6.601 0,568 0.374 Valid
jelas pada label kemasan.
112 Setelah menggunakan shampoo Pantene, busanya mudah ~ 0,732 0,712 0,374 Valid

dibilas/dibersihkan. : ‘
122 l?:if percaya bahwa shampoo Pantene memiliki kualitas yang 0,755 0,732 0,374 Valid
132  Jenighvarian shampoo Pantene banyak pilihannya. 0,641 0,620 0.374 Valid
142  Shampoo Pantene mengandung zat Amino Pro V Complex yeng = 0,516 0,484 0,374 Valid

berguna untuk rambut. ’ .
152 Harma shampoo Pantene sangat terjangkau. 0,424 0,386 0,374 Vaiid

Product Design )
16.2  Aroma shampoo Pantene sangat menarik. ‘ : 0,579 0,543 0,374 Vailid
17.2 Wama isi shampoo Pantene sangat menarik. 0,443 0,367 0,374 Valid
182  Bentuk kemasan botol shampoc Pantene sangat menarik. 0449 0408 0374  Valid
19.2  Bentuk kamasan sachet shampoo Pantene sangat menarik. 0523 0480 0,374 Valid
202 Logo, gambar dan tulisan shampoo Pantene sangat unik. 0,575 0,544 0,374 Valid
21.2  Ukuran kemasan shampoo Pantene sangat beragam. 0430 0381 0374  Valid
222 Wama kemasan shampoo Pantene sangat manarik, 0,432 0,388 0,374 Valid
Sumber: Lampiran

Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan terha_dap 30
responden dengan tingkat signiﬁkansir 5% dan derajat kebebasan (df) n-2 atau
{30-2=28), sehingga diperoteh nilai r.pe Sebesar 0,374. Dengan demikian, dapat
diketahui bahwa setiap item pertanyaan dalam kuesioner dapat dikatakan valid,
karena setiap item pertanyaan merﬁiﬁki Tige-i) hitung lebih besar daﬁpada Ttabet {Figx-ij =
Feanet). Artinya, pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner dapat dijadikan alat ukur

apa yang hendak diukur.

3.7.2 Uji Reliabilitas
Selain harus valid instumen penelitian juga harus dapat dipercaya

(refiabef). Menurut Sugiyono (2004:110) “Reliabel adalah instrumen yang jika
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digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan rﬁenghsilkan
data yang sama". Untuk menguiji reliabilitas dalam peneliian ini digunakan teknik
cronbach’'s coefficient -alpha, dikarenakan. instr‘uma‘n' skornya merupakan

. rentangan skala 1-7. Rumus alpha tersebut sebagai berikut :

k > Si

r=|——=1-=—

k-1 st
({Riduwan, 2006.126)

Keterangan :
11 = Reliabilitas instrumen
= Jumiah item pertanyaan

k
ZSi = Jumlah varians setiap item pertanyaan
St = Varians skor total '

Sedangkan sumus variansnya adalah:

i

Si =

N (Riduwan, 2006:128)

Keterangan :
i = Varians

Si
ZX = Jumlah item pertanyaan

(ZX )2 = Jumlah varians setiap item pertanyaan
N = Jumlah responden

Dilihat dari statistik aloha cronbach, suatu instrumen penelitian
diindikasikan memiliki tingkat reliabilitas memadai jika koefisien alpha cronbach
iebih besar atau sama dengan 0,70 (Hair, Anderson, Tatham & Black, 1998:88).
Oleh karena itu digunakan uji refiabilitas yang berguna untuk mengetahui
ketepatan nilai kuesioner, artinya instrumen penelitian bila diujikan pada
kelompok yang sama walaupun pada waktu yang berbeda hasilnya akan sama.

Pengujian reliabilitas instrumen penelitian dilakukan pada ‘setiap

variabel, yakni product quality (X1), product feature (%), product design (X;), dan
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~ customer satisfaction (Y). Hasil pengujian reliabilitas instrumen untuk setiap

 variabel dalam penelitian Ini diperlihatian pada Tabel 3.8,

" TABEL 3.8 :
HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS INSTRUMEN PENELITIAN
No Variabel Cothitung Cogining Keterangan

1 Product Quality (Xs) 0.817 0.70 Reliabel
2 Prodiict Feature (X3) 0,728 0.70 Reliabel
3 Product Design (Xs) 0,842 - 070 Reliabel
4 ___Customer Satisfaction (Y) 0,912 0.70 Reliabel

Sumber: Lampiran -

Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan terhadap
30 orang responden dengan tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebasan (df) n-
2 atau (30-2=28), sehingga diperoleh nilai Ca masing-masing variabet lebih besar
dari Comnma Menurut ketentuan yang dikemukakan oleh Hair, Anderson,
Tatham&Black {1998:88), atau dengan kata lain Coying > 0,70. Dengan demikian
hal tersebut dapat diartikan bahwa pertanyaan-pertanyaan dalam kuesionef
berapa kalipun ditanyakan kepada respondeh akan menghasilkan hasit ukur

yang sama.

3.7.3 Analisis Regresi

Teknik analisis data yang digunakan adafah metode analisis regresi linier
berganda (Muffiple Linear Regression). Penelitian ini menganalisis dua variabel,
yakni atribut produk sebagai variabel independen (X), yang memiliki subvariabel
product quality, (X1), product feature (X;) dan product design (Xs;) serta
kepuasan pelanggan sebagai variabel dependen (Y), data hasil tabulasi
diterapkan pada pendekatan penelitian yaitu dengan anaiisis regresi ganda.

Prosedur kerja perhitungan regresi ganda dalam penelftian ini diawali

dengan langkah-langkah sebagai berikut
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1) Pengujian asumsi

Menurut Wahid Sulaiman (2004:88), “untuk memperoleh mode! regresi
yang terbaik, dalam arti secara statisﬁk adalah BLUE (Best Linear Unbiased
Estimator), maka model regresi yang diajukan harus mémenuhi persyaratan uji
asumsi normalitas, uji asumsi heteroskedasitas, Uji asumsi liﬁearitas, dan'uji
asumsi multikolinearitas”. |

a. Uji Asumsi Normalitas

Syarat pertama untuk melakukan analisis regresi adalah normalitag
sebagaimana yang diungkapkan oleh Triton (2005:76) bahwa “Data sampel
hendaknya memenuhi prasyarat distribusi normal.” Data”yang' mengandung data
ekstrim blasanya tidak memenuhi asumsi normalitas. Jika sebaran data
mengikuti sebaran normal, maka populasi dari hana data diampil berdistribusi
normai dan akan dianalisis menggunakan analisis parametrik. -

Pada penelitian ini, untuk mendeteksi apakah data yang akan digunakan
berdistribusi normal atau fidak dilakukan dengan menggunakan Normal
Probability Plot. Suatu model regresi memiliki data berdistribusi normal apabila
sebaran datanya terletak disekitar garis diagonal pada Normal Probability Piof
vaitu darikiri bawah ke kanan atas.

b. Uji Asumsi Heteroskedasitas
Heteroskedastis adalah varian residual yang fidak konstan pada regresi sehingga
akurasi hasil prediksi menjadi meragukan. Residu pada heteroskedasitas
semakin besar apabila pengamatan semakin besar. Menurut Wahid Sulairﬁan
(2004:106), “Suatu regresi dikatakan tidak terdeteksi heteroskedastis -apabila
penyebaran nilai-nilai residual terhadap harga-harga prediksi tidak membentuk -

suatu poia tertentu (meningkat atau menurun)”.
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c. Uji Asumsi Linearitas
Linearitas hubungan antar variabel dapat dilihat melalui diagram peﬁcar ‘
{scatterplof) antara variabel-variabel tersebut. Kelinearén model 'yang terbentuk '
duiji melalui plot residual terhadap harga-harga prediksi, dan apabila harga-harga
prediksi dan harga-hérga residual tidak membentuk  suatu pola tertentu
(parabola, kubik, dan sebagainya), méka asumsi asumsi linearitas terpenuhi. Jika
asumsi linear terpenuhi, maka residual-residual akén_ didistribusikan secara
random dan terkumpul di sekifar garis -lurus yang melalui titik nol (Wahid :
Sulaiman, 2004:118). |
d. Uji Asumsi Muttikolinearitas
Multikolinearitas adaiah sltuasl adanya korelasi yang kuat antara
- variabel bebas yang satu dengan variabel bebas yang lainnya da!am. analisis
regresi. Apabila dalam analisis terdeteksi multikolinearitas maka angka estimasi
koefisien regresi yang didapat akan mempunyai nilai yang tidak sesuai dengan
substansi, sehingga dapat menyesatkan interpretasi. Selain itu juga nilai staqdar
~ error setiap koefisien regresi dapat menjadi tidak terhingga. Dua para.meter yang
paling umum digunakan untuk mendeteksi multikoliﬁean‘tas adalah nilai
Tolerance dan nitai VIF (variance inflation factor). Suatu regresi dikatakan
terdeteksi multikolinearitas apabila nilai VIF menjauhi 1 atau nilai Tolerance
menjauhi 1. Menurut Nachrowidan Usman (2006:102), “Multikolinearitas
dianggap ada jika nilai VIF lehih dari 5°, dan menurut 'Singgih Santoso
(2005:381), “Semua variabel harus memenuhi persyaratan arribang tolerance,

yakni di atas 0,0001".
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2) Mencari koefisien regresi a, by, b,, dan b dengan menggunakan pendekataﬁ
matriks.

Dalam pendekatan matriks, a, b,, b,, dan b; ditulis menjadi B, B, Bs, dan

B4, sedangakan X;, X;,dan X;, ditulis menjadi Xo, Xa, dan X, model regrési k-

variabel ditulis sebagai berikut:

Yy =B +B,X, +BX, +...... +8. X, +u, ,i=123,..n
(Gujarati, 2003:928) -

Keterangan: ‘

B4 = Intersep .

B2sampai B, = Koefisien kemiringan parsial

u = Unsur gangguan (disturbance) stokhastik

i = Observasi ke-i _

n = Banyaknya observasi (dalam penelitian ini, jumiah responden {N)=80)

Berikut ini adalah persamaan-persamaan simultan dari model regresi
dengan pendekatan matriks untuk ketiga variabel tersebut:
Y =B+ By Xy + B X + B Xy
Y, =5 +5X,,+B X, +»_34X42 tu,
Yo=B1+B5:X 60+ BiXsgo + BiX g +1ig

Persamaan-persamaan tersebut diubah ke dalam bentuk penyajian
matriks model regresi linear (k-variabel) umum (matrix representation of the
general (k-variabel} finear regreésion modef) sebagal berikut:

: 3
(Yﬂ (1 Xy Xy Xy X, '/161\ (u, )
.Yz . 1 Xzz X32 X42 Xu2 ﬁz uZ
={: : : : B |+

: - : : : B, :
\Y,,j \1 Xoso Xise Xieo tha) \ﬂn) \¥, /

* {Gujarati, 2003:927)

Y = X B u
nx1 nxk kxt  nxt



Keterangan;
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Y = Vektor kolom nx1 observasi atas variabel dependen Y :

X = Matriks nxk yang memberikan n-observasi atas k-1 variabe! X,sampai
Xy, kolom pertama yang terdiri dari angka 1 menyatakan unsur intersep.

B = Vekior kolom kx1 dari parameter yang tidak diketahui g, B, saxnpan B

u = Vektor kolom nx1 dari n gangguan (disturbance) U

Sistem matnks tersebut dapat ditulis secara lebih ringkas dan sederhana

dalam persamaan berikut:

y=XB+u

Untuk rriengetahui nilai _;31, B2, B3, dan B4, digunakan persamaan simuttan

sebagai berikut:

np+ B X,  +BY.X,
By Xu+B2 X +BYX,
BY Xy +B,Y XX, + 8,3 X2

»"“ﬂ:tZX«u =2Y:
X +134ZX25X4:‘ = ZXZiYi

+)54ZX3:‘X45 = ZXsiY;

BY X+ B Y XX+ Y X X, +B,Y X2 =Y X, ¥,

Persamaan tersebut disajikan dalam bentuk matriks sebagai berikut;

n ZX2:‘ ZXSi ZXﬁ

5, 1 1 1

ZXzf Zle: ZXliXBE ZXziXu /32 - ZX21 ZXzz ZXzea
sz‘ ZXm‘Xz.‘ ZX; sziX-u ﬁa ZXBI -Zst ZXBGD

2 X0 XXy P XX, )X

(XX}

)34 ZX-H ZX«: ZX-USO

B X

Secara lebih ringkas, matriks tersebut dapat ditulis sebagai béﬁkut:

(X' X)B=X"y

oo
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Dengan menggunakan aljabar matriks, dapat c}iketrahui harga B dengan
Iangkah—lahgkah berik‘ut
(X‘X)"(X'X)ﬁ X'X)'x'y
learenakan (¢XY'(X'X)=1, maka diperoieh:
B=(XX)"'X'y
B =(xx) x
Kx1 kxk  (kxn) (nx‘l} _
: (Gujarati, 2003:933) -
Perhitungan nilai B1, Bz, Bs dan B4 dilakukan dengan bantuan program
Mapple 10.0.

~ 3) Mencari koefisien korelasi ganda dan koefisien determinasi

Korelasi Ganda dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

(Rx,x,%,%,7) = Jblzxt)wbzz.tzyz-!-yb;Zx3y+b4zx4y

{Riduwan & Akdon, 2006:128)

Sementara itu untuk mengetahui besarnya kontribusi dari X terhadap
naik turunnya nilai Y, digunakan koefisien determinasi (KD). Koefisien
determinasi merupakan kuadrat dari koefisien korelasi. Adapun untuk

mengetahdi besarnya prosentase koefisien determinasi adalah sebagai berikut:

KD = R*x100%
{Riduwan, 2003:253)
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4) Menguji secara simultan dengan membandingkan Fuwe dengan Fie

menggunakan rumus sebagai berikut:
_Rn-m-1)
hitung = , ;
m(1-R*)  (Riduwan & Akaon, 2006:128)

Keterangan:
Friung = Nilai F yang dihitung

R = Nilai koefisien korelasi ganda
M = Jumlah variabel bebas

N = Jumlah sampel

5) Menguji secara individual antara variabe! independen terhadap variabel
dependen dengan membandingkan thnng dengan tuse, dan menghitung nilai
beta (koefisien falur), yakni koefisien regresi yéng distandarkan untuk
mengetahui besarnya kontribusi masihg—masing variabel independen
'terhadap variabel dependen dengan rumus berikut; | |

S
Pra = S_k(bk)

{Li, 1975:103; Land, 1969:9; Schumackér&Lomas, 1996:35 dalam Kusnendi, 2005:9)

Keterangan: ‘
oy = Koefisien regresi yang distandarkan
= Standar deviasi variabel independen
S, = Standar deviasi variabel dependen
= Koefisien regresi variabel independen X, yang terdapat dalam
persamaan regresi

6) Menentukan model persamaan regresi linier ganda

Berikut adalah model persamaan regresi linier ganda X, X, dan X; atas

Y=a+b X, +b,X,+bX,+b,X, +¢
{Riduwan, 2003:253)

Keterangan:
Y = Customer Satisfaction
Xy = Product Quality

X2 Product Feature
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Product Design

Intersep
Koefisen arah regresi

Variabel residu

I fn

e oD X
i

3.8, Uji Hipotesis

Pengujian dilakukan dengan mengguna‘k_an. analisis regresir linear
berganda untuk menguji hubungan dua variabel penelitian. Adapun yang menjadi
hipotesis utarﬁa da!ampenelitian ini adalah térdapat pengaruh positif atribut
produk témadap kepuasan pelanggan sahampoo merek Pantene. |

Adapun untuk menguiji signifikansi antara variabel independen (X)
terhadap variabel dependen (Y) secara individual dilakukan 'dengan

membandingkan thitung dENGAN tare dengan menggunakan rumus berikut:

(o BB B

"~ se ? se.
(1) " (Gujarati, 2003:249)

Keterangan :
B = Koefislen regresi variabel ke-i
Se = Standard error of the estimate variabel ke-i

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang diajukan adalah:
Jika thinng > tiaber, Maka H, ditolak dan H, diterima
Jika thinng < tane, Maka H, diterima dan H, ditolak

Secara statistik, hipotesis yang akan diuji daiarﬁ rangka pengambilan
keputusan penerimaan atau penolakan hipotesis dapat ditulis sebagai berikut:
H,.p=0, artinya atribut produk yang meliputi product quality, | product feature,

dan product design tidak berpengaruh positif terhadap kepuasén

pelanggan shampoo Pantene.



Hi.p>0, artinya atribut produk yang meliputi product quality, product feature,
| dan product design berpengaruh positif terhadap kepuasan

pelanggan shampoo Pantene.

Sedangkan hipotesis turunan yang akan diuji adalah sebagai berikut:

1). Hipotesis Pertama : |

Ho,.p=0, artinya pmduct' quality (kualitas produk) tidak_ berpe'ngaruh positif
terhadap kepuasan pelanggan shampoo Pantene. | -

Hy 1 :195 0, artinya product quality (kualitas produk) berpengaruh posrtlf
terhadap kepuasan pelanggan shémpoo Pantene.

2). Hipotesis Kedua :

Ho.p=0, artinya product feature (keistimeﬁéan produk) tidak berpengaruh -
pos:txf terhadap kepuasan pelanggan shampoo Pantene.

Hi2.p>0, artinya product feature (keistimewaan produk) berpengaruh positif
terhadap kepuasan pelanggan shampoo Pantens.

3). Hipotesis .Ketiga: '

Ho.p=0, artinya product design (rancangan produk) tidak berpengaruh positif
terhadap kepuasan pelanggan shampoo Pantene.

Hg; p>0, artinya product design (rancangan produk) berpengaruh positif

terhadap kepuasan pelanggan shampoo Pantene.








